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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variabel sikap, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku, dan 

niat keputusan membeli produk yang aman dan halal bagi umat Islam di Universitas Tarumanagara. Analisis 

menggunakan analisis dua jalur menggunakan program SPSS. Analisis dibagi menjadi dua: pertama keputusan 

untuk membeli produk aman dan keputusan untuk membeli produk halal. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat bagi konsumen untuk lebih memperhatikan keamanan dan produk halal yang harus dibeli. Pemerintah 

diharapkan secara tegas mewajibkan pengusaha untuk memberikan keamanan informasi dan produk halal, karena 

legalitas dan sertifikasi produk halal akan memberikan perlindungan dan kemudahan pembelian produk-produk. 

Bagi pengusaha muslim di hadapan jaminan keamanan dan produk halal, diharapkan akan meningkatkan daya 

saing dan penjualan. 

 

Kata kunci: makanan dan minuman, keamanan dan halal, konsumen Muslim, keputusan pembelian produk. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Negara Indonesia merupakan Negara yang memiliki penduduk mayoritas beragama islam 

terbesar di dunia, menurut sensus penduduk tahun 2010 85,1 % dari 240.271.522 penduduk 

Indonesia adalah pemeluk agama islam (Sensus Penduduk Indonesia, 2010). Indonesia 

merupakan negara yang memiliki jumlah Umat Islam yang terbesar di dunia. Umat Islam yang 

besar menjadi pasar yang potensial untuk menjual produk yang memenuhi syarat-syarat yang 

diperlukan konsumen muslim.  

   

Hal ini, akan mempengaruhi pemerintah untuk terus meningkatkan perhatiannya terhadap 

produk makanan dan minuman yang beredar di masyarakat. Pemerintah, dalam hal ini diwakili 

oleh Kementrian Agama dan dibantu oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI) berusaha untuk 

menyaring produk makanan dan minuman yang beredar di Indonesia harus mengikuti hukum 

syariah agama islam. Hal ini, dapat direalisasikan dengan pemberian sertifikat halal (label halal) 

pada makanan dan minuman tersebut. Menurut Suryani (2008:6), Perilaku Konsumen 

merupakan studi tentang bagaimana individu, kelompok dan organisasi dan proses yang 

dilakukan untuk memilih, mengamankan, menggunakan dan menghentikan penggunaan produk 

atau jasa, pengalaman atau pemikiran untuk memuaskan kebutuhannya dan dampak terhadap 

konsumen dan masyarakat.  

 

Dewasa ini konsumen sudah memiliki kepedulian yang tinggi dan semakin kritis dalam mencari 

serta menggali informasi tentang produk yang akan digunakan. Informasi tentang produk dapat 

diperoleh melalui beberapa sumber, antara lain sumber personal (keluarga, tetangga, kenalan), 

sumber komersial ( promosi), sumber publik (media massa), dan sumber percobaan (meneliti, 

menggunakan produk). Dalam sebuah produk terdapat informasi mengenai bentuk fisik produk, 

label dan sisipan (instruksi detail dan informasi keamanan untuk produk) yang dapat digunakan 

konsumen untuk memperoleh informasi yang lebih mendalam mengenai suatu produk tertentu 



Jurnal Muara Ilmu Ekonomi dan Bisnis  ISSN   2579-6224 (Versi Cetak) 

Vol. 2, No. 1, April 2018: hlm 72-80  ISSN-L   2579-6232 (Versi Elektronik)  

 
 

73 
 

diinginkannya. Label merupakan bagian dari kemasan dan mengandung suatu informasi tentang 

produk yang tercetak pada kemasan. Dalam label konsumen dapat menemukan informasi 

mengenai nama produk, daftar bahan yang digunakan, berat bersih atau isi bersih, nama dan 

alamat pihak yang memproduksi atau memasukkan ke dalam wilayah yang bersangkutan; 

tanggal, bulan, dan tahun kadaluwarsa, klaim nutrisi terutama untuk produk kesehatan, petunjuk 

penggunaan, dan keterangan lain untuk kondisi spesial dan cara penggunaan, serta keterangan 

tentang halal. Menurut Wakil Direktur LPPOM MUI,  Anna P Roswiem, ada tiga formulir yang 

harus diisi jika suatu produk ingin mendapatkan sertifikasi dan lebelisasi halal dari LPPOM MUI 

pertama, memenuhi sertifikat halal kedua, mencantum nama produk serta melengkapi dukumen 

dan ketiga, adanya jaminan produk yang akan disertifikasi.“Karena itu, kita mengenal dengan 

sistem jaminan halal,” tutur Anna. Untuk masa berlaku sertifikatnya sendiri, yaitu selama dua 

tahun.Anna menyayangkan, kendala LPPOM MUI dalam menerbitkan sertifikat halal seperti 

pengetahuan pengusaha atau produsen tentang halal, kurangnya akses informasi dari perusahaan 

ke MUI atau LPPOM MUI juga sebaliknya, dan belum ada peraturan yang jelas tentang 

sertifikasi halal dari pemerintah. . Sikap adalah evaluasi, perasaan emosi, dan kecenderungan 

tindakan yang menguntungkan atau tidak menguntungkan dan bertahan lama pada seseorang 

terhadap suatu objek atau gagasan tertentu.(David Kreh, dalam Kotler 2003:219). 

Salah satu produk yang perlu diperhatikan keamanan dan kehalalan adalah makanan dan 

minuman.  Masyarakat telah meningkat kesadarannya tentang keamanan makanan dan minuman 

yang dikonsumsinya,  karena banyaknya  kasus yang menunjukkan resiko akibat mengkonsumsi 

makanan dan minuman. Sebagai umat Islam yang memiliki aturan yang sangat jelas tentang 

halal dan haram suatu produk, seharusnya muslim konsumen  terlindungi dari produk-produk 

makanan yang tidak halal atau tidak jelas kehalalannya (syubhat).Namun pengetahuan saja tidak 

cukup karena sampai saat ini masih sedikit produsen makanan dan minuman yang 

mencantumkan komposisi bahan produknya  pada label kemasan. Pemahaman agama dapat 

mempengaruhi perilaku konsumen dalam pemilihan produk makanan dan minuman yang akan 

dibeli. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui  pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi 

kontrol perilaku muslim terhadap niatnya dalam mengambil keputusan pembelian produk 

makanan dan minuman. Penelitian ini dilakukan agar dapat membantu konsumen muslim dalam 

mengambil keputusan pembelian produk makanan dan minuman dapat lebih memperhatikan 

keamanan dan kehalalan produk yang dipilih. Penelitian ini akan mengambil sampel muslim 

konsumen di Untar Jakarta sebagai obyek penelitian. Permasalahan dalam penelitian ini adalah:  

1). Apakah ada pengaruh sikap, norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku  terhadap niat 

memilih  produk makanan yang aman  pada muslim konsumen ?  

2).  Apakah ada pengaruh sikap , norma subyektif,  persepsi kontrol perilaku  terhadap 

keputusan pembelian produk  mimunan yang aman melalui  variabel niat pada muslim 

konsumen?  

3). Apakah ada pengaruh sikap, norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku  terhadap niat 

memilih  produk makanan yang halal  pada  muslim konsumen ?  

4). Apakah ada pengaruh sikap , norma subyektif,  persepsi kontrol perilaku  terhadap 

keputusan pembelian produk  minuman yang halal melalui  variabel niat pada muslim konsumen 

?  
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2. METODE PENELITIAN 

Populasi dan Metode Pengambilan Sampel  

Populasi penelitian ini adalah Seluruh konsumen muslim yang ada di Universitas   

Tarumanagara Jakarta. Namun karena keterbatasan yang ada pada peneliti, maka populasi 

tersebut akan diambil sebagian saja dari keseluruhannya, yaitu dengan teknik pengambilan 

sampel tidak acak yang berupa convenience random sampling, dimana Convenience sampling 

dilakukan dengan memilih sampel yang paling mudah untuk dimintai menjadi responden.  

Peneliti mengambil responden dari sivitas akademika muslim (mahasiswa, karyawan, dan dosen) 

sebanyak 120 responden yang ada di Universitas Tarumanagara Jakarta. Menurut Malhotra 

(2005) bahwa populasi yang ditentukan untuk menjadi sampel didasarkan pada tujuan penelitian, 

sehingga banyaknya jumlah sampel (responden) yang diambil untuk penelitian minimal 4 atau 5 

kali jumlah atribut pernyataan yang digunakan dalam penelitian. Oleh karena itu, dalam 

penelitian ini atribut yang dipergunakan sebanyak 32 atribut pernyataan. Sehingga untuk 

penelitian jumlah sampelnya diambil sebanyak 120 sampel responden. 

 
Penelitian ini menggunakan desain pengambilan sampel secara non probabilistic,  artinya 

probabilitas dari elemen populasi yang dipilih tidak diketahui (Cooper dan Schindler, 2006: 

407).  
 

 3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perhitungan diperoleh angka korelasi antara variabel sikap dengan norma subyektif  

sebesar  0,067 , menunjukkan hubungan antara variabel sikap dengan norma subyektif sangat 

lemah. Angka signifikansinya hasil perhitungan sebesar  0,234 > 0,05, maka korelasi kedua 

variabel tersebut tidak signifikan. Angka korelasi antara sikap dan persepsi kontrol perilaku 

sebesar 0,449, menunjukkan hubungan positip dan cukup kuat. Angka signifikansi hasil 

perhitungan sebesar 0,00  <  0,05, maka korelasi kedua variabel tersebut signifikan. Korelasi 

antara norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku sebesar  0,237 mendekati cukup kuat. 

Angka signifikansi hasil perhitungan 0,005 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel 

signifikan. 

 

Pengaruh secara gabungan dari variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang aman sebesar 0,253. Angka tersebut 

mempunyai arti pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

membeli makanan dan minuman yang aman sebesar secara gabungan adalah 25,3 %, sedangkan 

sisanya sebesar 74,7 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model.   
 

Pengaruh secara parsial sikap terhadap niat adalah sebesar 0,245. Hasil perhitungan 

menunjukkan taraf siginfikansi 0,8% < taraf signifikansi penelitian 5%, maka pengaruh sikap 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang aman signifikan. 

 

Pengaruh secara parsial norma subyektif terhadap niat membeli makanan dan minuman yang 

aman sebesar 0,136. Hasil tersebut tidak signifikan karena taraf signifikansi perhitungan 10,2% 

sedangkan taraf signifikansi tabel sebesar 5%, yang berarti pengaruh norma subyektif terhadap 

niat membeli produk makanan dan minuman yang aman rendah. 

 

Sedangkan pengaruh secara parsial persepsi kontrol perilaku terhadap niat membeli makanan 

dan minuman yang aman sebesar 0,294.  Hasil tersebut signifikan karena taraf signifikansi 

perhitungan  0,2% sedangkan taraf signifikansi tabel sebesar 5%. 
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Berdasarkan perhitungan diperoleh angka korelasi antara variabel sikap dengan norma subyektif  

sebesar  -0,039, menunjukkan hubungan antara variabel sikap dengan norma subyektif sangat 

lemah. Angka signifikansinya hasil perhitungan sebesar 0 ,671 > 0,05, maka korelasi kedua 

variabel tersebut tidak signifikan. Angka korelasi antara sikap dan persepsi kontrol perilaku 

sebesar 0,154, menunjukkan hubungan positip dan cukup kuat. Angka signifikansi hasil 

perhitungan sebesar ,093 >  0,05, maka korelasi kedua variabel tersebut tidak signifikan. 

Korelasi antara norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku sebesar  -,078 mendekati cukup 

kuat. Angka signifikansi hasil perhitungan 0,005 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel 

signifikan. 

 

Pengaruh secara gabungan dari variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang aman dan halal sebesar 0,308. Angka 

tersebut mempunyai arti pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap 

niat membeli makanan dan minuman yang aman dan halal sebesar secara gabungan adalah 30.80 

%, sedangkan sisanya sebesar 69,20 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model.   

 

Pengaruh variabel sikap, norma subyektif , dan persepsi kontrol perilaku dengan niat membeli 

makanan dan minuman yang aman dan halal terjadi apabila  angka signifikansi perhitungan lebih 

kecil dari angka signifikansi penelitian yaitu 5 % . Hasil perhitungan menunjukkan taraf 

signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari angka signifikansi penelitian ini  0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikasi. 

 

Besarnya pengaruh secara parsial dari  sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang aman digunakan angka beta atau 

standardized coeffecient dan pengujian dilakukan dengan uj-t. 

 

Sedangkan diperoleh angka korelasi antara variabel sikap dengan norma subyektif  sebesar  

0,067 , menunjukkan hubungan antara variabel sikap dengan norma subyektif sangat lemah. 

Angka signifikansinya hasil perhitungan sebesar  0,234> 0,05, maka korelasi kedua variabel 

tersebut tidak signifikan. Angka korelasi antara sikap dan persepsi kontrol perilaku sebesar 

0,449, menunjukkan hubungan positip dan cukup kuat. Angka signifikansi hasil perhitungan 

sebesar 0,00<  0,05, maka korelasi kedua variabel tersebut signifikan. Korelasi antara norma 

subyektif dan persepsi kontrol perilaku sebesar  0,237 mendekati cukup kuat. Angka signifikansi 

hasil perhitungan 0,005 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel signifikan. Korelasi antara 

sikap dengan niat sebesar 0,386 menunjukkan korelasi yang cukup kuat. Angka signifikansi hasil 

perhitungan 0,00< 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel signifikan. Korelasi antara norma 

subyektif dan niat sebesar 0,222 mendekati cukup kuat. Angka signifikansi hasil perhitungan 

0,007 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel signifikan. Korelasi antara persepsi kontrol 

perilaku dengan niat sebesar 0,436 menunjukkan hubungan yang cukup kuat. Angka signifikansi 

hasil perhitungan  0,000< 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel signifikan. 

 

Pengaruh secara gabungan dari variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang aman sebesar 0,349. Angka tersebut 

mempunyai arti pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

membeli makanan dan minumanyang aman sebesar secara gabungan adalah 34,9 %, sedangkan 

sisanya sebesar 65,1 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model.   

 

Pengaruh variabel sikap, norma subyektif , persepsi kontrol perilaku, dan niat dengan keputusan 

membeli makanan dan minuman yang aman terjadi apabila  angka signifikansi perhitungan lebih 
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kecil dari angka signifikansi penelitian yaitu 0,05 (5 %) . Hasil perhitungan menunjukkan taraf 

signifikansi sebesar 0,00 lebih kecil dari angka signifikansi penelitian ini  0,05 yang berarti 

terdapat pengaruh yang signifikan. 

 

Besarnya pengaruh secara parsial dari  sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku, niat 

terhadap keputusan membeli makanan dan minuman yang aman dan halal digunakan angka beta 

atau standardized coeffecient dan pengujian dilakukan dengan uj-t. Pengaruh secara parsial sikap 

terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang aman adalah sebesar 0,240. 

Hasil perhitungan menunjukkan taraf siginfikansi 0,7% < taraf signifikansi penelitian 5%, maka 

terdapat pengaruh sikap terhadap keputusan membeli makanan dan minuman yang aman dan 

halal secara  signifikan. 

 

Pengaruh secara parsial norma subyektif terhadap keputusan membeli produk yang aman sebesar 

0,163. Hasil tersebut signifikan karena taraf signifikansi perhitungan 3,9% sedangkan taraf 

signifikansi penelitian sebesar 5%, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

norma subyektif terhadap keputusan  membeli produk makanan dan minuman yang aman dan 

halal. 

 

Sedangkan pengaruh secara parsial persepsi kontrol perilaku terhadap keputusan membeli 

makanan dan minuman yang aman sebesar 0,237.  Taraf signifikansi perhitungan  1% sedangkan 

taraf signifikansi penelitian sebesar 5%, berarti terdapat pengaruh yang signifikan variabel 

persepsi kontrol perilaku terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang 

aman dan halal. 

 

Pengaruh secara parsial niat terhadap variabel keputusan membeli produk makanan dan 

minuman yang aman sebesar  0,201.  Taraf signifikansi perhitungan  2,3% sedangkan taraf 

signifikansi penelitian sebesar 5%, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan niat terhadap 

keputusan  membeli produk makanan dan minuman yang aman dan halal. 

 

Sedangkan diperoleh angka korelasi antara variabel sikap dengan norma subyektif  sebesar  

0,128 , menunjukkan hubungan antara variabel sikap dengan norma subyektif sangat lemah. 

Angka signifikansinya hasil perhitungan sebesar  0,082 > 0,05, maka korelasi kedua variabel 

tersebut tidak signifikan. Angka korelasi antara sikap dan persepsi kontrol perilaku sebesar 

0,449, menunjukkan hubungan positip dan cukup kuat. Angka signifikansi hasil perhitungan 

sebesar 0,00  <  0,05, maka korelasi kedua variabel tersebut signifikan. Korelasi antara norma 

subyektif dan persepsi kontrol perilaku sebesar  0,346 cukup kuat. Angka signifikansi hasil 

perhitungan 0,000 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel signifikan.  

 

Pengaruh secara gabungan dari variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang halal sebesar 0,383. Angka tersebut 

mempunyai arti pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

membeli makanan dan minuman yang halal sebesar secara gabungan adalah 38,3 %, sedangkan 

sisanya sebesar 61,7 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model. 

 

Pengaruh secara parsial sikap terhadap niat adalah sebesar 0,403. Hasil perhitungan 

menunjukkan taraf siginfikansi 0% < taraf signifikansi penelitian 5%, maka pengaruh sikap 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang halal signifikan. 
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Pengaruh secara parsial norma subyektif terhadap niat membeli makanan dan minuman yang 

halal sebesar 0,213. Hasil tersebut tidak signifikan karena taraf signifikansi perhitungan 0,7 % 

sedangkan taraf signifikansi tabel sebesar 5%, yang berarti pengaruh norma subyektif terhadap 

niat membeli produk makanan dan minuman yang halal signifikan. Sedangkan pengaruh secara 

parsial persepsi kontrol perilaku terhadap niat membeli makanan dan minuman yang halal 

sebesar 0,213.  Hasil tersebut signifikan karena taraf signifikansi perhitungan  1,5 % sedangkan 

taraf signifikansi tabel sebesar 5%.  Hasil yang  diperoleh angka korelasi antara variabel sikap 

dengan norma subyektif  sebesar  0,128 , menunjukkan hubungan antara variabel sikap dengan 

norma subyektif sangat lemah. Angka signifikansinya hasil perhitungan sebesar  0,082 > 0,05, 

maka korelasi kedua variabel tersebut tidak signifikan. Angka korelasi antara sikap dan persepsi 

kontrol perilaku sebesar 0,449, menunjukkan hubungan positip dan cukup kuat. Angka 

signifikansi hasil perhitungan sebesar 0,00  <  0,05, maka korelasi kedua variabel tersebut 

signifikan. Korelasi antara norma subyektif dan persepsi kontrol perilaku sebesar  0,346 cukup 

kuat. Angka signifikansi hasil perhitungan 0,000 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel 

signifikan. Korelasi antara sikap dengan niat sebesar 0,526 menunjukkan korelasi yang kuat. 

Angka signifikansi hasil perhitungan 0,000 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel 

signifikan. Korelasi antara norma subyektif dan niat sebesar 0,338  cukup kuat. Angka 

signifikansi hasil perhitungan 0,000 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua variabel signifikan. 

Korelasi antara persepsi kontrol perilaku dengan niat sebesar 0,467 menunjukkan hubungan yang 

cukup kuat. Angka signifikansi hasil perhitungan  0,000 < 0,05 menunjukkan korelasi kedua 

variabel signifikan. 

 

Pengaruh secara gabungan dari variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku 

terhadap niat membeli makanan dan minuman yang halal sebesar 0,494. Angka tersebut 

mempunyai arti pengaruh sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku terhadap niat 

membeli makanan dan minuman yang halal sebesar secara gabungan adalah  49,4 %, sedangkan 

sisanya sebesar  50,6 % dipengaruhi oleh variabel-variabel lain di luar model. 

 

Besarnya pengaruh secara parsial dari  sikap, norma subyektif, dan persepsi kontrol perilaku, niat 

terhadap keputusan membeli makanan dan minuman yang halal digunakan angka beta atau 

standardized coeffecient dan pengujian dilakukan dengan uj-t. 

 

Pengaruh secara parsial sikap terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang 

halal adalah sebesar 0,104. Hasil perhitungan menunjukkan taraf siginfikansi  20,7% < taraf 

signifikansi penelitian 5%, maka pengaruh sikap terhadap keputusan membeli makanan dan 

minuman yang halal tidak signifikan. 

 

Pengaruh secara parsial norma subyektif terhadap keputusan membeli makanan dan minuman 

yang halal sebesar 0,088. Hasil tersebut tidak  signifikan karena taraf signifikansi perhitungan 23 

% sedangkan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel norma subyektif terhadap keputusan  membeli produk makanan dan minuman 

yang halal. 

 

Sedangkan pengaruh secara parsial persepsi kontrol perilaku terhadap keputusan membeli 

makanan dan minuman yang halal sebesar negatip 0,037.  Taraf signifikansi perhitungan  64,7% 

sedangkan taraf signifikansi penelitian sebesar 5%, berarti tidak terdapat pengaruh yang 

signifikan variabel persepsi kontrol perilaku terhadap keputusan membeli produk makanan dan 

minuman yang halal. 
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Pengaruh secara parsial niat terhadap variabel keputusan membeli produk makanan dan 

minuman yang halal sebesar  0,627.  Taraf signifikansi perhitungan  0 % sedangkan taraf 

signifikansi penelitian sebesar 5%, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan niat terhadap 

keputusan  membeli produk makanan dan minuman yang halal. 

 

4. KESIMPULAN DAN  SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan , maka dapat kesimpulan 

sebagai berikut : 

 

Produk makanan dan minuman yang aman, Pengaruh variabel persepsi kontrol perilaku 

terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang aman sebesar 23,7 %; 

Pengaruh variabel niat terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang aman 

sebesar 20,1 %.;Pengaruh variabel sikap, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku,  dan niat 

terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang aman secara gabungan sebesar 

34,9 % ; Pengaruh variabel-variabel lain di luar model terhadap keputusan membeli produk 

makanan dan minuman yang aman sebesar 65,1 %.; Pengaruh variabel sikap terhadap niat 

membeli produk makanan dan minuman yang aman sebesar 24,5 %.;Pengaruh variabel norma 

subyektif  terhadap niat membeli produk makanan dan minuman yang aman sebesar 13,6 %.; 

Pengaruh variabel persepsi kontrol perilaku terhadap niat membeli produk makanan dan 

minuman yang aman sebesar 29,4 %.; Pengaruh variabel sikap, norma subyektif, dan persepsi 

kontrol perilaku secara gabungan terhadap niat membeli produk makanan dan minuman yang 

aman sebesar 23,4 %.; Pengaruh variabel lain di luar model terhadap niat membeli produk 

makanan dan minuman yang aman sebesar 76,6 %. 

 

Produk makanan dan minuman yang halal; Pengaruh variabel persepsi kontrol perilaku 

terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang halal sebesar 23,7 

%.;Pengaruh variabel niat terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang 

halal sebesar 20,1 %.; Pengaruh variabel sikap, norma subyektif, persepsi kontrol perilaku, niat 

terhadap keputusan membeli produk makanan dan minuman yang halal secara gabungan sebesar 

49,4 %.; Pengaruh variabel-variabel lain di luar model terhadap keputusan membeli produk 

makanan dan minuman yang halal sebesar 50,6 %.; Pengaruh variabel sikap terhadap niat 

membeli produk makanan dan minuman yang halal sebesar 40,3 %.; Pengaruh variabel norma 

subyektif  terhadap niat membeli produk makanan dan minuman yang halal sebesar 21,3 %.  
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